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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh behavioural conflict, negative affect state, 

employee wellbeing terhadap job satisfaction pada karyawan PT. Iron Bird Logistics. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dari 231 karyawan yang bekerja di PT. Iron Bird Logistics 

dengan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dengan 

software AMOS. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

negatif behavioural conflict terhadap employee wellbeing dan negative affect state terhadap employee wellbeing, 

namun terdapat pengaruh positif employee wellbeing terhadap job satisfaction. Dari penelitian ini diharapkan 

perusahaan dapat memperhatikan masalah yang terjadi pada karyawan dalam perusahaan agar dapat memenuhi 

kepuasan kerja (job satisfaction) 231 karyawan yang bekerja di PT. Iron Bird Logistics. 

Kata kunci – Behavioral Conflict, Negative Affect State, Employee Wellbeing, Job Satisfaction 

 

ABSTRACT : This study aims to analyze the influence of behavioral conflict, negative affect state, employee 

wellbeing on job satisfaction at PT. Iron Bird Logistics. This research uses quantitative research methods. Data 

was collected from 231 employees working at PT. Iron Bird Logistics, analysis data method in this study is simple 

linear regression analysis with AMOS software. The results of testing the hypothesis in this study indicate that 

there is no negative effect on behavioral conflict on employee wellbeing and negative affect state on employee 

wellbeing, but there is a positive effect on employee wellbeing on job atisfaction. From this study it is hoped that 

companies can pay attention to problems that occur to employees in company in order to meet employee job 

satisfaction. 

Keywords – Behavioral Conflict, Negative Affect State, Employee Wellbeing, Job Satisfaction 
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PENDAHULUAN  
Dalam pencapaian target perusahaan konflik yang dialami pada karyawan tidak bisa 

dihindari. Konflik tersebut terjadi karena adanya behavioural conflict dan negative affect state yang akan 

mempengaruhi terbentuknya employee wellbeing dalam pemenuhan job satisfaction karyawan pada 

perusahaan. Dari permasalahan tersebut, pentingnya penelitian mengenai kepuasan kerja (job 

satisfaction) pada PT. Iron Bird Logistics. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Konflik Perilaku (Behavioural Conflict) 

 Behavioural conflict didefinisikan sebagai konflik yang terkait dengan bentrokan destruktif 

seperti perkelahian, halangan, dan pengkhianatan (Kuriakose & S, 2022b). Hal ini menyebabkan 

tindakan tidak konsisten di antara karyawan sehingga merugikan organisasi dan karyawan itu sendiri 

(Hu et al., 2017) dan juga tindakan yang merugikan kualitas hubungan karyawan (Wang et al., 2020). 

 

Keadaan Pengaruh Negatif (Negative Affect State) 

 Negative affect state adalah suasana hati atau emosi yang dialami sementara oleh peristiwa 

tertentu. Negative affect state merupakan kecenderungan untuk merespon secara negatif terhadap 

lingkungan sekitar (Kong & Jeon, 2018) juga dikaitkan dengan peristiwa yang tidak menyenangkan, 

terutama terkait dengan efek buruk bagi kesehatan seperti stress, gelisah dan takut. Negative affect 

menjadi isyarat yang dapat mengancam stress kerja, dikarenakan hal itu merupakan keadaan negatif 

seperti gangguan secara emosional  yang dialami oleh individu (Chuang et al., 2019a). 

 

Kesejahteraan Karyawan (Employee Wellbeing) 

 Employee wellbeing dianggap sebagai konstruksi multidimensi dengan karakterisasi yang 

beragam. Tradisi kesejahteraan hedonis, yang biasanya didefinisikan sebagai kesejahteraan subjektif, 

mengkonseptualisasikan kesejahteraan dalam hal kebahagiaan, suasana hati, perasaan, dan emosi 

karyawan atau rasa berkembang dalam hidup (Hunsaker, 2021). Employee wellbeing adalah kondisi di 

mana karyawan merasa sehat secara fisik, emosional, dan sosial serta merasa puas dengan pekerjaan 

dan lingkungan kerjanya (Metha & Sharma, 2021). Employee wellbeing juga dapat diartikan sebagai 

upaya organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan mendukung bagi 

karyawan untuk mencapai potensi penuh mereka di tempat kerja (Saptono et al., 2022). 

 

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) 

 Job satisfaction dapat diartikan sebagai keadaan perasaan atau sikap positif yang dihasilkan dari 

penilaian individu terhadap keadaan pekerjaannya baik dalam aktivitas maupun lingkungan kerja. Job 

satisfaction meliputi evaluasi individu tentang berbagai aspek pekerjaannya, meliputi tugas, 

lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja dan manajemen, kompensasi, dan peluang karir. 

(Nwachukwu et al., 2022). Job satisfaction merupakan evaluasi positif yang dilakukan oleh karyawan 

terhadap pekerjaan mereka, baik dalam hal gaji, lingkungan kerja, jenjang karir, dan kondisi kerja 

secara keseluruhan. Job satisfaction juga terkait dengan perasaan karyawan terhadap kontribusi mereka 

terhadap organisasi, kepuasan terhadap hubungan dengan rekan kerja, dan perasaan pencapaian 

dalam pekerjaan (Aman-Ulalah et al., 2021). 
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Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 
 

METODE  
 Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Iron Bird Logistics. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara cross sectional karena data yang diambil dalam satu kurun 

waktu yang telah ditentukan dengan menyebarkan kuesioner. Semua variabel penelitian berskala 

interval dengan pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin.  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Cukup Setuju (CS)  

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS)  

Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini mengumpulkan data secara langsung, sehingga teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah data primer. Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data primer dalam 

penelitian ini yaitu dengan kuesioner. Penyebaran kuesioner melalui online dengan menggunakan 

google form, yaitu diisi oleh 231 karyawan PT. Iron Bird Logistics. Penelitian kuesioner ini terdiri dari 

37 item pernyataan dari 4 variabel.  
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Teknik Pengambilan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Menurut Hair et al. (2019) jumlah sampel sebesar 5 - 10 kali jumlah 

indikator sehingga responden minimal berjumlah 185 karyawan dan responden maksimal berjumlah 

370 karyawan PT. Iron Bird Logistics. 

Uji Validitas 

 Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan 

dapat mengukur variabel yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2016). Metode analisis yang digunakan 

untuk uji validitas dalam penelitian ini adalah confirmatory factor analysis dengan melihat nilai factor 

loading. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 231 responden, oleh karena itu 

indikator dapat dinyatakan valid apabila nilai factor loading tersebut adalah ≥ 0,40 (Hair et al., 2019).  

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas adalah sebagai berikut : 

1. Apabila factor loading ≥ 0,40 maka dianggap valid. 

2. Apabila factor loading ≥ 0,40 maka dianggap tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas setiap konstruk dapat dilihat berdasarkan nilai Cronbach’s Coefficient Alpha (CA) 

yang didapat menggunakan perangkat lunak AMOS. Tingkat reliabilitas yang mengindikasikan bahwa 

terdapat konsistensi jika nilai Cronbach’s Coefficient Alpha ≥ 0,60 (Hair et al., 2019). Oleh karena itu, 

pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila Cronbach’s Coefficient Alpha ≥ 0,60 menandakan bahwa variabel layak digunakan atau 

reliable. 

2. Apabila Cronbach’s Coefficient Alpha ≥  0,60 menandakan bahwa variabel tidak layak digunakan 

atau unreliable. 

 

Uji Goodness Of Fit 

 Setelah menguji validitas dan reliabilitas, penelitian ini melakukan pengujian kesesuaian 

model atau goodness of fit. Uji goodness of fit dilakukan untuk melihat seberapa sesuai perwakilan data 

yang ada dengan realita teori (Hair et al., 2019). Rerangka konseptual harus dapat mencakup informasi 

mengenai data yang menandakan variabel dapat mengukur dengan baik (Hair et al., 2019). Indeks yang 

diperlukan dalam uji kesesuaian model antara lain x2, minimal 1 absolute index dan incremental index. 

Selain itu, untuk nilai cut-off disarankan lebih dari 0,95 untuk seperti GFI, CFI, dan TLI dan < 0,08 untuk 

RMSEA (Hair et al., 2019). 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independent 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya.  

a. jika p-value < 0,05 menandakan bahwa H0 tidak didukung dan Ha didukung. 

b. jika p-value > 0,05 menandakan bahwa H0 didikung dan Ha tidak didukung. 



 Pengaruh Behavioural Conflict Dan Negative Affect State Terhadap Employee Wellbeing Dan Dampaknya 

Terhadap Job Satisfaction Pada Karyawan PT. Iron Bird Logistics 

http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 13 

 

 

 

PEMBAHASAN  

 
Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan Factor Loading Keputusan 

Behavioural Conflict 

X1a ,878 Valid 

X1b ,898 Valid 

X1c ,878 Valid 

X1d ,873 Valid 

X1e ,874 Valid 

Negative Affect State 

X2a ,866 Valid 

X2b ,848 Valid 

X2c ,882 Valid 

X2d ,912 Valid 

X2e ,872 Valid 

X2f ,879 Valid 

X2g ,876 Valid 

X2h ,863 Valid 

X2i ,756 Valid 

Employee Well-being (Life well-being) 

X3a ,794 Valid 

X3b ,800 Valid 

X3c ,836 Valid 

X3d ,792 Valid 

X3e ,763 Valid 
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X3f ,767 Valid 

Employee Well-being (Workplace well-being) 

X3g ,794 Valid 

X3h ,820 Valid 

X3i ,840 Valid 

X3j ,778 Valid 

X3k ,738 Valid 

X3l ,818 Valid 

Employee Well-being (Psychological well-being) 

X3m ,799 Valid 

X3o ,773 Valid 

X3p ,807 Valid 

X3q ,739 Valid 

X3r ,771 Valid 

X3s ,784 Valid 

Job Satisfaction 

X4a ,812 Valid 

X4b ,807 Valid 

X4c ,796 Valid 

X4d ,836 Valid 

X4e ,793 Valid 

Berdasarkan tabel uji validitas untuk seluruh instrumen dari variabel dapat dikatakan valid 

berdasarkan nilai factor loading > 0.40. Dengan kata lain terdapat konsistensi internal dalam pernyataan-

pernyataan tersebut sehingga dapat membentuk konstruk dari setiap variabel tersebut. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach Alpha Keputusan 

Behavioural Conflict 0.927 Reliabel 

Negative Affect State 0.957 Reliabel 
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Employee Well-being (Life well-being) 0.885 Reliabel 

Employee Well-being (Workplace well-being) 0.886 Reliabel 

Employee Well-being (Psychological well-being) 0.870 Reliabel 

Job Satisfaction 0.868 Reliabel 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha ≥  0.60. 

Dengan kata lain terdapat konsistensi internal dalam pernyataan-pernyataan tersebut sehingga dapat 

membentuk konstruk dari setiap variabel tersebut. 

 

Hasil Uji Goodness Of Fit 

Indeks Goodness of fit Nilai yang diharapkan Hasil  Kesimpulan 

Absolute Fit Measure 

Chi-square Small chi-square 583,273 POOR FIT 

p-value ≥ 0.05 

 

0.000 GOOD FIT 

RMSEA <0.10 0.089 GOOD FIT 

Increamental Fit Measure 

RMR <0.10 0.263 GOOD FIT 

NFI > 0.90 or close to 1 0.873 MARGINAL 

FIT 

TLI > 0.90 or close to 1 0.903 GOOD FIT 

CFI > 0.90 or close to 1 0.914 GOOD FIT 

Parsimonius Fit Measure 

IFI > 0.90 or close to 1 0.914 GOOD FIT 

Normal Chi-square Lower limit: 1.0; Upper limit: 2.0/3.0 or 

5.0 

 

2.831 GOOD FIT 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap kelayakan model di atas, didapat bahwa berdasarkan nilai 

RMSEA, IFI, TLI, CFI disimpulkan model goodness-of-fit. Oleh karena itu, pengujian hipotesis teori 

dapat dilanjutkan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Koefisien Prob 1 Tail Keputusan 
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Behavioural conflict berpengaruh negatif terhadap 

employee wellbeing  
-0,061 0.191 

H1 tidak 

didukung  

Negative affect state berpengaruh negatif terhadap 

employee wellbeing  
-0,091 0,094 

H2 tidak 

didukung  

Employee wellbeing berpengaruh positif terhadap job 

satisfaction  
0,965 0,000 

H3 

didukung 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel diatas diketahui besarnya koefisien dari behavioural 

conflict adalah sebesar -0,061 artinya semakin tinggi persepsi behavioural conflict, maka semakin 

rendah juga persepsi employee wellbeing. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,383/2= 0.191 > 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen 

tidak terdapat pengaruh negatif behavioural conflict terhadap employee wellbeing. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel diatas diketahui besarnya koefisien negative affect 

state adalah sebesar -0,091 artinya semakin tinggi persepsi negative affect state maka semakin rendah 

juga persepsi employee wellbeing. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,189/2= 

0.094 > 0,05 maka disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen tidak terdapat 

pengaruh negatif negative affect state terhadap employee wellbeing. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel diatas diketahui besarnya koefisien dari employee 

wellbeing adalah sebesar 0,965 artinya semakin tinggi persepsi employee wellbeing, maka semakin 

tinggi juga persepsi job satisfaction. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.000/2= 

0.000 < 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen terdapat 

pengaruh positif employee wellbeing terhadap job satisfaction. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Iron Bird Logistics 

cukup merasakan adanya behavioural conflict dan negative affect state. Namun, employee wellbeing 

yang dirasakan cukup tinggi sehingga job satisfaction karyawan sudah terjaga. 

2. Tidak terdapat pengaruh negatif behavioural conflict terhadap employee wellbeing. 

3. Tidak terdapat pengaruh negatif negative affect state terhadap employee wellbeing. 

4. Terdapat pengaruh positif employee wellbeing terhadap job satisfaction. 
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